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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Self Compassion (Belas Kasih 

Diri) dan Authentic Happiness (Kebahagiaan Sejati) pada siswa Broken Home di SMP Negeri 

27 Banjarmasin yang orang tuanya bercerai. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Korelasional. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Self Compassion 

berdasarkan teori dari Neef dan skala Authentic Happiness berdasarkan teori Seligman. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 87 siswa dan jumlah sampel 71 siswa yang orang 

tuanya bercerai. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Random Sampling. 

Analisis data yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson sebesar r = -0,299 hal tersebut berarti tingkat 

hubungan rendah dan signifikansi sebesar p = 0,011. Hasil menunjukkan ada korelasi negatif 

dan signifikan anatara Self Compassion Dengan Authentic Happiness Pada Siswa Broken 

Home (yang orang tuanya bercerai) Di SMP Negeri 27 Banjarmasin. Hal ini bermakna tidak 

searah semakin tinggi tingkat Self Compassion, maka semakin rendah tingkat Authentic 

Happiness yang dimiliki siswa. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah tingkat Self 

Compassion, maka semakin tinggi tingkat Authentic Happiness yang dimiliki siswa. Untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan memeriksa kembali hubungan antara Self Compassion (Belas 

Kasih Diri) dan Authentic Happiness (Kebahagiaan Sejati) pada siswa Broken Home dengan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih luas. 
 

Kata Kunci : Belas Kasih Diri, Kebahagiaan Sejati, Broken Home, Siswa 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the relationship between Self Compassion and 

Authentic Happiness in Broken Home students at SMP Negeri 27 Banjarmasin whose parents 

divorced. This research is a quantitative research with the design used in this research is 

Correlational Descriptive. The questionnaire used in this study uses the Self Compassion 

scale based on Neef's theory and the Authentic Happiness scale based on Seligman's theory. 

The population in this study were 87 students and the sample size was 71 students whose 

parents were divorced. Sampling in this study using Random Sampling. The data analysis 

used is the Pearson Product Moment Correlation. The results showed that the Pearson 

correlation value was r = -0.299, which means a low level of relationship and a significance 
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of p = 0,011. The results show that there is a negative and significant correlation between 

Self Compassion and Authentic Happiness in Broken Home students (whose parents are 

divorced) at SMP Negeri 27 Banjarmasin. This means that the higher the level of self-

compassion, the lower the level of authentic happiness that students have. Vice versa if the 

lower the level of Self Compassion, the higher the level of Authentic Happiness the students 

have. Future researchers are expected to re-examine the relationship between Self 

Compassion and Authentic Happiness in Broken Home students by using a wider sample size. 
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